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Machining processes has been used widely in manufacturing industry and 
manufacturers have realized the important of these processes to improve the 
machining performance that would lead to an increase in production. However, one 
of the problems identified is how to minimize the values of machining performance 
in terms of surface roughness (Ra), tool wear (VB) and power consumption (Pm). To 
provide better machining performance, it is essential to optimize cutting parameters 
which are cutting speed (V), feed rate (f) and cutting time (T). This research has 
developed a hybridization technique using particle swarm optimization (PSO) and 
Levy flight labeled as Levy flight particle swarm optimizer (LPSO) aimed at 
optimizing the cutting parameters to obtain minimum values of machining 
performance for a specific machining performance such as turning process. The 
simulation results obtained were compared with particle swarm optimization (PSO), 
regression analysis (RA), response surface method (RSM), artificial neural network 
(ANN) and support vector regression (SVR) and validated using regression model, 
analysis of variance (ANOVA) and determination of optimum level for each 
machining performance. The results showed that the LPSO could minimize the 
values of Ra, VB and Pm nearly 95% in comparison to the other research techniques 
listed in this research. The LPSO technique could minimize the values of machining 












Proses pemesinan telah digunakan secara meluas dalam industri pembuatan 
dan pengeluar telah menyedari kepentingannya dalam proses ini untuk meningkatkan 
prestasi pemesinan yang akan membawa kepada peningkatan dalam pengeluaran. 
Walau bagaimanapun, salah satu masalah yang dikenal pasti adalah bagaimana untuk 
meminimumkan nilai-nilai prestasi pemesinan dari aspek kekasaran permukaan (Ra), 
pemakaian mata alat (VB) dan penggunaan kuasa (Pm). Untuk memberikan prestasi 
pemesinan yang lebih baik, adalah sangat penting untuk mengoptimumkan parameter 
pemotongan iaitu kelajuan pemotongan (V), kadar suapan (f) dan masa pemotongan 
(T). Kajian ini telah membangunkan satu teknik gabungan menggunakan particle 
swarm optimization (PSO) dan Levy flight (LF) yang dilabelkan sebagai Levy flight 
particle swarm optimizer (LPSO) bertujuan mengoptimumkan parameter 
pemotongan untuk mendapatkan nilai minimum untuk prestasi pemesinan tertentu 
seperti proses melarik. Keputusan simulasi yang diperolehi dibandingkan dengan 
particle swarm optimization (PSO), regression analysis (RA), response surface 
method (RSM), artificial neural network (ANN) dan support vector regression 
(SVR) dan disahkan dengan menggunakan model regresi, analisis varians (ANOVA) 
dan penentuan tahap optimum untuk setiap prestasi pemesinan. Hasil kajian 
menunjukkan bahawa LPSO mampu mengurangkan nilai-nilai Ra, VB dan Pm hampir 
95% berbanding dengan teknik-teknik penyelidikan lain yang disenaraikan dalam 
kajian ini. Teknik LPSO mampu mengurangkan nilai-nilai prestasi pemesinan secara 
ketara bagi industri pembuatan. 
 
 
 
 
 
